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ABSTRAK
Latar belakang : Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di insitusi penddikan merupakan upaya untuk memperdayakan siswa, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah, yang bertujuan mampu mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan berperan aktif dalam mewujudkan sekolah sehat. Tujuan : Mengetahui Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII. Metode: desain penelitian metode Deskriftif Korelasi dengan pendekatan cross sectional . teknik random sampling, total sampel 135 responden kelas VII di SMP Negeri 2 Tigaraksa. Hasil: berdasarkan hasil uji chi-square. Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII p-value = 0.039 < 0,05. ada hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII. Kesimpulan dan Saran :Hasil penelitian terdapat hubungan antara Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII. Diharapkan bIisa menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dan menyediakan sarana untuk menunjang PHBS agar terhindar dari penyakit yang berhubungan dengan rendahnya PHBS.
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ABSTRACT
Background : Clean and Healthy Behavior (PHBS) in educational institutions is an effort to empower students, teachers, and the community of the school environment, which aims to be able to practice clean and healthy behavior (PHBS) and play an active role in creating healthy schools.Objective: Knowing the Relationship of Clean and Healthy Behavior (PHBS) to the Health of Class VII Students. Method : Research design descriptive correlation method with cross sectional approach. random sampling technique, a total sample of 135 VII class respondents in SMP Negeri 2 Tigaraksa.Results: based on the results of the chi-square test. Relationship of Clean and Healthy Behavior (PHBS) to the Health of Class VII Students p-value = 0.039 <0.05. there is a relationship between Clean and Healthy Behavior (PHBS) on the Health of Class VII Students.Conclusions and suggestions:The results of the study there is a relationship between Clean and Healthy Behavior (PHBS) on the Health of Class VII Students. It is expected to be able to apply clean and healthy living behaviors and provide facilities to support PHBS in order to avoid diseases related to low PHBS.
Keywords: PHBS, Student Health	
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PENDAHULUAN
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sehingga seseorang atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi – tingginya. Munculnya berbagai penyakit yang sering menyerang pada anak usia sekolah umumnya berkaitan dengan PHBS (Aswadi, dkk. 2017). 
Berdasarkan data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2013, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada penduduk Indonesia, berperilaku menyikat gigi setiap hari sudah dilakukan sebanyak 93,8 % namun perilaku menyikat gigi dengan cara yang benar masih rendah yaitu 2,3%, sedangkan PHBS pada anak yang sudah melaksanakan sikat gigi setiap hari sebanyak 95,7%, namun hanya 1,7% saja yang telah melakukannya secara benar. Data lain yang berhubungan dengan PHBS secara Umum, dimana didalamnya terdapat usia anak sekolah yang telah melakukan perilaku buang air besar (BAB) dengan benar di jamban yaitu mencapai 82,6% sedangkan melakukan cuci tangan menggunakan sabun yang benar memiliki presentase 47%. Perilaku konsumsi makanan yang berisiko mengancam tubuh yaitu berupa mengkonsumsi makanan atau minuman seperti yang manis mencapai 53,1%, berlemak mencapai 40,7% dan penyedap rasa mencapai 77,3% (Riskesdas, 2013)
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) harus ditanamkan sejak dini agar bisa terbawa hingga dewasa. Usia anak sekolah masih tergolong muda sehingga membutuhkan bantuan dari orang sekitar lingkungan terdekat yaitu orang tua, guru dan teman – teman (Sari dkk, 2016). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dapat diterapkan pada semua golongan masyarakat termasuk anak usia sekolah. Anak sekolah merupakan generasi penerus bangsa yang harus dijaga, ditingkatkan, dan dilindungi kesehatannya. Jumlah anak cukup besar, yaitu 30% dari jumlah penduduk Indonesia. Sekitar 73 juta orang merupakan masa keemasan untuk menanamkan nilai – nilai PHBS sehingga berpotensi sebagai agen perubahan untuk mempromosikan PHBS, baik dilingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat (Proverawati, A. 2012).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelas V dan VI SDN Bojong1, didapatkan yang belum menarche sebanyak 34 remaja putri, sebagai studi pendahuluan di ambil sampel sebanyak 10 orang (100%) untuk diwawancarai, setelah diwawancarai mendapatkan hasil sebanyak 3 remaja (30%) mengalami cemas ringan, sebanyak 4 remaja (40%) mengalami cemas sedang, dan sebanyak 3 remaja (30%) mengalami cemas berat . Berdasarkankan hasil studi pendahuluan tanggal 29 sampai 30 april 2019 pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 tigaraksa Tahun 2019 untuk penerapan PHBS masih kurang. Pada observasi yang dilakukan, didapatkan tersedia fasilitas untuk cuci tangan tetapi tidak dilengkapi sabun, dikantin sekolah Banyak penjual yang tidak menutup makanan yang dijual dan dibiarkan terbuka dihinggapi lalat. Sebelum dan setelah makan lupa mencuci tangan, tidak terdapat pembuangan sampah organic dan nonorganic di setiap depan kelas, masih ada warga sekolah yang membuang sampah sembarangan, terdapat pula yang suka merokok dilingkungan sekolah.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian Deskriptif Korelasi yang bertujuan untuk mengetahui Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Tigaraksa tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan korelasif antara variabel (Notoatmodjo, 2018). Jenis penelitian yang diterapkan adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif korenasional, mengetahui hubungan antara dua variabel pada suatu situasi yang bertujuan Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Tigaraksa tahun 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada saat itu (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang memuat beberapa pertanyaan yang dibuat oleh peneliti yang mengacu pada teori yang ada, kerangka konsep yang dibuat dan tujuan peneliti
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 29-30 Juli 2019 di SMP Negeri 2 Tigaraksa Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang dengan responden sebanyak 135 respondendi SMP Negeri 2 Tigaraksa Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang 2019 diperoleh hasil

HASIL PENELITIAN
Karakteristik demografi
Table 5.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	N
	%

	<12 tahun
	88
	65.2

	>12 tahun
	47
	34.8

	Total
	135
	100,0


Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Table 5.1 diatas Menunjukan bahwa distribusi frekuensi yang mendominasi responden lebih banyak yang berusia < 12 tahun sebanyak 88 responden (65.2%)
5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis kelamin(N=135)
	Jenis kelamin
	N
	%

	Laki-laki
	61
	45,2

	Perempuan
	74
	58.8

	Total
	135
	100,0


Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Table 5.2 diatas Menunjukan bahwa distribusi frekuensi yang mendominasi responden lebih banyak berjenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 74 responden (58,8%).
Analisa Univariat
Table 5.3Deskripsi  Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat  Terhadap Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 tigaraksa tahun 2019(N=135)
	PHBS
	N
	%

	Baik
	87
	64.4

	Tidak baik 
	48
	35.6

	Total
	135
	100,0


Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Table 5.3 diatas dapat diketahuin bahwa distribusi frekuensi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat  Terhadap Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 tigaraksa tahun 2019 yang tertinggi dalam kategori baik yaitu 87 responden (64.4%), sedangkan yang terendah dengan kategori Tidak baik yaitu 48 responden (35.6%).

Berdasarkan tabel 5.3 dari 62 responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas pola asuh orang tua adalah baik yaitu sebanyak 45 responden (72,6%).

Table 5.4 Deskripsi  Kesehatan  Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 tigaraksa tahun 2019
	Kesehatan siswa
	N
	%

	Baik
	71
	52.6

	Kurang Baik 
	64
	47.4

	Total
	135
	100,0


Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Table 5.3 diatas dapat diketahuin bahwa distribusi frekuensi Kesehatan  Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 tigaraksa tahun 2019 yang tertinggi dalam kategori baik yaitu 71 responden (52,6%), sedangkan yang terendah dengan kategori kurang baik yaitu 64 responden (47,4%).
Analisa Bivariat
Table 5.5Distribusi Uji Normalitas Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Tigaraksa (N=135)
	Variabel 
	Nilai skewness dan standar error

	
	Jumlah (N)
	Sig

	Skor PHBS
	135
	1.67


	Skor kesehatan siswa
	135
	-0.35



Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Table 5.5 uji normalitas data diatas menggunakan uji skewness dan standar pada variabel Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 1,67, kesehatan siswa -0.35. hasil dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal (P value ≤ 2). (Hastono, 2016)

Tabel 5.6 Distribusi Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Tigaraksa (N:135)
	 PHBS
	Kesehatan siswa
	Total
	p-value

	
	Baik
	Kurang Baik
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Baik
	52
	59.8%
	35
	40.2%
	87
	100,0%
	0.039

	Tidak baik
	19
	39.6%
	29
	60.4%
	48
	100,0%
	

	Total
	71
	52.6%
	64
	47,4%
	135
	100.0%
	


Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan tabel 5.5 diatas diketahui bahwa responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) dan Kesehatan siswa juga baik sebanyak 52 orang (59.8%), dan responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) tetapi Kesehatan siswa kurang baik sebanyak 35 orang (40.2%) sedangkan responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) tetapi penerapan Kesehatan siswa baik sebanyak 19 orang (39.6%) dan responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) dan penerapan Kesehatan siswa juga kurang baik yaitu 29 (60.4%) 
Berdasarkan uji chi-square bahwa p-value0.039 < 0,05 maka dapat dinyatakan Ho di tolak dan Ha di terima artinya ada hubungan antara Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Tigaraksa Tahun 2019.
Pembahasan
1. KarakteristikResponden Berdasarkan umur
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari tabel 5.1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi responden didominasi dengan berusia < 12 tahun sebanyak 88 responden (65.2%)
Usia merupakan umur yang terhitung mulai dari seseorang pada saat dilahirkan samapai saat akan berulang tahun, semakin umur bertambah akan semakin tinggi tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja, usia berpengaruh terhadap pola pikir seseorang (Notoatmodjo, 2012).
Menurut Saragih & Rumapea (2013). Menyatakan bahwa usia seseorang secara garis besar menjadi indikator dalam setiap mengambil keputusan yang mengacu pada setiap pengalamannya  dengan semakin banyak atau bertmbah usia maka dalam menerima sebuah instruksi dan dalam melaksanakan suatu prosedur akan semakin bertanggung jawab dan berpengalaman.
Anak usia sekolah sangat peka terhadap stimulus yang diberikan. Oleh sebab itu anak usia ini mudah untuk dibimbing, diarahkan, dan ditanamkan kebiasaan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat. Untuk itu sangat diperlukan peran serta dari berbagai pihak baik itu orang tua, guru, tenaga kesehatan, komite sekolah dan masyarakat, Siswa sekolah pada hakekatnya merupakan kelompok usia yang paling mudah dan cepat untuk menerima perubahan yang diberikan. Diharapkan dengan pemberian pemahaman tentang hidup bersih dan sehat pada anak sekolah ini dapat menimbulkan kebiasaan yang positif untuk memelihara dan meningkatkan kesehat budaya hidup bersih dan sehat akan terbawa sampai besar dan pada saat dewasa budaya tersebut tidak akan berubah lagi (Maryunani, 2013 dalam Henico Putri Lina, 2016)
2. Hasil Analisa Univariat Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari tabel 5.1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi responden didominasi dengan responden yang berjenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 74 responden (58,8%).
Menurut (Wade dan Tavris 2010, dalam Dewi 2018), istilah jenis kelamin dengan gender memiliki arti yang berbeda, yaitu “jenis kelamin” adalah atribut – atribut fisiologi dan anatomis yang membedakan anatara laki – laki dan perempuan, sedangkan “gender” dipakai untuk menunjukan perbedaan – perbedaan anatara laki-laki dan perempuan yang dipelajari. Gender merupakan bagian dari sistem sosial, seperti status sosial, usia, dan etnis, itu adalah faktor penting menentukan peran , hak, tanggung jawab dan hubungan antara pria dan wanita. Penampilan, sikap, kepribadian tanggung jawab adalah perilaku yang akan membentuk gender.
3. Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Tigaraksa
Berdasarkan uji chi-square mengenai Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Tigaraksa Tahun 2019, Dengan responden 135 orang, didominasi dengan berusia < 12 tahun sebanyak 88 responden (65.2%) rata responden yang berjenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 74 responden (58,8%).
Berdasarkan tabel 5.5 diatas diketahui bahwa responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) dan Kesehatan siswa juga baik sebanyak 52 orang (59.8%), dan responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) tetapi Kesehatan siswa kurang baik sebanyak 35 orang (40.2%) sedangkan responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) tetapi penerapan Kesehatan siswa baik sebanyak 19 orang (39.6%) dan responden yang memiliki Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) dan penerapan Kesehatan siswa juga kurang baik yaitu 29 (60.4%)  
Berdasarkan uji chi-square bahwa p-value 0.039 < 0,05 maka dapat dinyatakan Ho di tolak dan Ha di terima artinya ada hubungan antara Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Terhadap Kesehatan Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Tigaraksa Tahun 2019.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Novia (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Siswa Sekolah Dasar di Desa Rambi puji Jember menjelaskan bahwa ada hubungan antara tingkat PHBS dengan kesehatan Siswa yang mempunyai yang baik terkait dengan PHBS maka ada kecenderungan untuk berperilaku yang baik pula.
Penelitian yang dilakukan oleh Helty, (2015) Tentang PHBS yang berhubungan dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Remaja Kelas VII di SMP 258 Kelurahan Cibubur Jakarta Timur Tahun 2011, menunjukkan bahwa ada hubungan antara usia responden dengan PHBS
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarim (2010). mengenai penelitiannya terhadap siswa sekolahdasar tentang PHBS menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan PHBS di Bimbingan Rumah Singgah Bandung. 
Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chandra & M. Febriza Aquarista yang menunjukkan adanya hubungan bermakna antara Pengetahuan dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan sehat (PHBS) dengan nilai p value 0,000 atau lebih kecil dari α = 0,05 dan selaras juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahputri yang menunjukkan adanya hubungan bermakna antara pengetahuan dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan sehat (PHBS) pada siswa dengan nilai p value sebesar 0,001 atau lebih kecil dari α = 0,05.
Menurut Ratna Julianti, HM. Nasirun dan Wembrayarli, 2018), (dalam Proverawati dan Rahmawati,2012) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan cerminan pola hidup keluarga yang senantiasa memperhatikan dan menjaga kesehatan seluruh anggota keluarga. Semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan dapat berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat.
SARAN
1. Bagi responden
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memotivasi responden untuk memperhatikan pentingnya penerapan dan menggali informasi tentang PHBS

2. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan agar para guru lebih meningkatkan dan mempraktekkan perilaku hidup bersih dan sehat secara optimal. Selain itu, sekolah juga harus melengkapi fasilitas untuk mendukung terlaksananya PHBS dengan baik dalam kehidupan sehari-sehari
3. Bagi institusi STIKes Yatsi
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi mahasiswa untuk melaksanakan penelitian selanjutnya
4. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat melakukan penelitian tentang variabel, cara ukur dan tingkat analis yang berbeda, seperti analisis hubungan dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa terhadap PHBS.
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